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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin 
kerja terhadap kinerja PT. Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 
kuesioner. Sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan teknik sampling jenuh dari 
departemen knitting sejumlah 50 karyawan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
hipotesis dengan menggunakan spss versi 23. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. 
Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang baik secara parsial maupun simultan- 
Berdasarkan uji statistik secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 2,341 > 1,677 hal ini berarti hal 
diterima. Sellingga dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signitikan terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan untuk disiplin kerja secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 6,194 > 1,677 
hal ini berarti hal diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Secara simultan diperoleh nilai Fhitung adalah 74,188 > Ftabel 3,195 atau sig. 0,001 a .05 menunjukan 
HO ditolak dan Ha diterima. Berarti gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukan bahwa persentasi pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan sebesar 75.9% sedangkan sisanya 24.1% dipengaruhi atau dijelaskan Oleh 
variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja Kinerja Karyawan 
 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to determine the influence of leadership style and work 

discipline on PT performance. Mega Central Finance Ciledug Branch, Tangerang City. This research uses 
quantitative research methods with data collection techniques through distributing questionnaires. The 
sample used was non-probability sampling with a saturated sampling technique from the knitting 
department of 50 employees. The data analysis technique used is hypothesis analysis using SPSS 
version 23. The research results show that the variables of leadership style and work discipline have a 
significant influence on employee performance at PT. Mega Central Finance, Ciledug Branch, Tangerang 
City, both partially and simultaneously. Based on partial statistical tests or t tests, the t-count value is 
2.341 > 1.677, this means that it is accepted. Sellingga can say that leadership style has a significant 
influence on employee performance. Meanwhile, for partial work discipline or t test, the t-calculated 
value was 6.194 > 1.677, this means that it is accepted. So it can be said that it influences employee 
performance. Simultaneously, the Fcount value is 74.188 > Ftable 3.195 or sig. 0.001 a .05 indicates HO 
is rejected and Ha is accepted. This means that leadership style and work discipline influence employee 
performance. This shows that the percentage influence of leadership style and work discipline on 
employee performance is 75.9%, while the remaining 24.1% is influenced or explained by other 
variables outside the variables studied. 
 
Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Employee Performance 
 

PENDAHULUAN 
Seiring dengan perubahan globalisasi yang terjadi pada saat ini, seringkali kita 

menemukan beberapa permasalahan dalam sebuah instansi/perusahaan yang menyebabkan 
hambatan atau kegagalan intansi/perusahaan dalam mencapi tujuannya, hal itu diisebabkan 
baik karena ketidakmampuannya dalam bersaing dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi 
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pada zaman sekarang maupun karena rendahnya kinerja dari sumber daya manusia itu sendiri 
dalam instansi/perusahaan tersebut, padahal manusia itu merupakan faktor yang paling 
penting dalam perusahaan karena dengan sumber daya manusia instansi/perusahaan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sumber daya manusia dituntut untuk dapat memperlihatkan hasil kinerja mereka yang 
maksimal dalam instansi/perusahaan, karena pada dasarnya sumber daya manusia 
merupakan unsur terpenting dalam instansi/perusahaan. Berhasil tidaknva suatu perusahaan 
lebih banyak tergantung pada unsur manusianya walaupun betapa hebat dan canggihnya 
peralatan dan teknologi serta dukungan modal yang besar,tetapi bila manusianya tidak 
mampu untuk menangani secara efektif dan efisien,tujuan perusahaan tidak akan tercapai. 
Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi, Oleh karena 
itu hendaknya dari instansi/perusahaan dapat memberikan arahan yang positif demi 
tercapainya tujuan. 

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017: 15) Menyatakan bahwa Manajemen sumber daya 
manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana hubungan dan peranan 
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki Oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat 
digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan 
masyarakat menjadi maksimal. Semua hal tersebut berpengaruh pada perusahaan untuk 
mencapai tujuan. Walaupun teknologi, perkembangan informasi, modal dan bahan yang 
diolah mencukupi, apabila tanpa sumber daya manusia, perusahaan akan sulit untuk 
mencapai tujuanya. 

Adapun karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 
secara efektif dan efisien yang diberikan oleh atasannya. Suatu keberhasilan karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya dapat dilihat dari kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan 
dari konsumen dan tercapai pulanya target perusahaan yang optimal. Kinerja karyawan pada 
sebuah perusahaan juga dapat dilihat dari penyelesaian tugasnya secara efektif dan efisien 
serta melakukan peran dan fungsinya dan itu semua berhubungan garis lurus dan 
berhubungan positif bagi keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Undang- Undang Nomor 13 
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam pasal 1 dijelaskan bahwa tenaga kerja 
merupakan setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan berguna untuk menghasilkan 
barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun sekitar (masyarakat). 

Perkembangan suatu perusahaan bergantung pada produktifitas kinerja karyawan yang 
ada di perusahaan. Dengan peraturan manajemen sumber daya manusia secara profesional 
dan disiplin kerja yang baik pada karyawan, diharapkan karyawan bekerja secara produktif 
dan kondusif. Pengelolaan karyawan profesional ini harus dimulai dari sejak awal perekrutan 
karyawan, penempatan karyawan sesuai pengembangan kariernya. Ada juga penempatan 
pegawai yang karyawannya saja. 

Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja merupakan salah satu bagian dari faktor- faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Sesuai tidaknya gaya kepemimpinan yang 
diterapkan dalam suatu perusahaan, akan berpengaruh terhadap kinerja karyawannya. Begitu 
juga dengan disiplin kerja, tinggi ataupun rendahnya disiplin karyawan pada suatu perusahaan 
tentunya juga berdampak atau berpengaruh terhadap kinerja dalam perusahaan tersebut. 

Banyak hal yang mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah gaya 
kepemimpinan. Dalam suatu organisasi kepemimpinan memiliki pengaruh yang cukup besar 
dalam kepentingan perusahaan dan organisasi tersebut untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, seorang pemimpin harus dapat menggunakan sumber-sumber daya yang dimiliki 
perusahaan secara efektif dan efisien sehingga dapat memudahkan dalam pencapaian tujuan 
perusahaan tersebut. Dalam perjalanannya keberhasilan PT Mega Central Finance Cabang 
Ciledug Kota Tangerang tidak terlepas dari peran gaya pemimpin. Gaya kepemimpinan yang 
tepat akan menimbulkan motivasi seseorang untuk berprestasi. Sukses tidaknya karyawan 
dalam prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya. 

Tabel 1. 1 Pra Survey Awal Variabel Gaya Kepemimpinan 
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No Pernyataan 
Jumlah 
karyawan 

Setuju 
Tidak 
setuju 

Keterangan 

1 
Memiliki strategi yang jelas dan 
dikomunikasikan dengan baik 

50 20 30 
Belum 
Optimal 

2 
Kepedulian kepada anggota dan 
lingkungan 

50 23 27 
Belum 
Optimal 

3 
Merangsang anggota untuk 
membekali diri dengan pengetahuan 
dan keahlian 

50 24 26 
Belum 
Optimal 

4 Menjaga kekompakan tim 50 19 31 
Belum 
Optimal 

5 
Menghargai perbedaan dan 
keyakinan 

50 21 29 
Belum 
Optimal 

Sumber:pra surey PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang,2023. 
Berdasarkan tabel 1.1 pra survey yang di lakukan kepada karyawan pada PT Mega 

Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang mengenai aspek-aspek yang mempengaruhi 
gaya kepemimpinan dapat dilihat bahwa aspek pemimpin menjaga kekompakan tim mendapat 
penilaian terbanyak yaitu sebesar 31 karyawan dan pemimpin memiliki strategi yang jelas dan 
dikomunikasikan dengan baik sebesar 30 karyawan menyatakan tidak setuju dengan gaya 
kepemimpinan yang ada berdasarkan aspek Pemimpin mempunyai kepedulian kepada 
anggota dan lingkungan, dan Pemimpin merangsang anggota untuk membekali diri dengan 
pengetahuan dan keahlian tersebut, dan pada aspek memiliki penilaian tidak setuju sebesar 
27 karyawan dan 26 karyawan, sedangkan pada pernyataan Pemimpin menghargai perbedaan 
dan keyakinan memiliki penilaian tidak setuju sebesar 29. Pengaruh gaya kepemimpinan yang 
dirasakan Oleh karyawan dari beberapa aspek tersebut diatas mayoritas direspon dengan 
jawaban tidak setuju, sehingga bisa mempengaruhi menurunnya kinecia karyawan pada PT 
Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang. 

Selain gaya kepemimpinan yang mempengaruhi kinerja kerja, faktor lain adalah disiplin 
kerja. Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang yang menaati peraturan 
semuan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Adapun arti kesadaran adalah 
sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya. Disiplin yang tinggi akan memacu dan mendorong semangat kerja untuk 
berkinerja dengan baik sesuai yang diinginkan organisasi. Hal ini selaras dengan pendapat 
Hasibuan (2017:194) dimana disampaikan bahwa “Disiplin merupakan kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma soaial yang berlaku”. 

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari kedisiplinan sering menjadi kendala dalam sebuah 
organisasi, rendahnya kedisiplinan menjadi persoalan berulang-ulang terjadi. Dari hasil 
prariset yang penulis lakukan, berikut ini ketimpangan terjadi dimana disaat perusahaan 
sedang menggadakan program kinerja yang berdayaguna namun justru pada perusahaan ini 
disiplin kerja menunjukan trend yang kurang baik, pelayanaan prima belum dijalakan 
sebagaimana mestinya, misalnya datang terlambat, sering meninggalkan pekerjaan sebelum 
pada waktunya. Kondisi tersebut ditunjukan pada table berikut ini: 

Tabel 1. 2 Data Disiplin Kerja PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota 
Tangeranag Periode 2023 

No Subjek Target Realisasi Keterangan 

1 Kehadiran 100% 95% 
Target Tidak 
tercapai 

2 
Ketaatan pada 

100% 90% 
Target Tidak 
tercapai peraturan 

3 Ketaatan pada standar 100% 85% 
Target Tidak 
tercapai 

4 Tingkat kewaspadaan tinggi 100% 85% Target Tidak 
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tercapai 

5 Bekerja etis 100% 80% 
Target Tidak 
tercapai 

Sumber:PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang, 2023. 
Berdasarkan data tabel 1.2 diatas, menujukan bahwa disiplin karyawan pada tahun 

2023 secara keseluruhan dalam kondisi yang kurang baik, dimana dari keseluruhan karyawan 
mulai dari kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat 
kewaspadaan tinggi, dan bekerja etis mengalami penurunan, dimana target kehadiran dari 
perusahaan 100%, sedangkan realisasi 95%, ketaatan pada peraturan kerja target dari 
perusahaan 100%, realisasi di perusahaan 90%, ketaatan pada standar kerja target 
perusahaan 100%, realisasi 85%, tingkat kewaspadaan tinggi dari perusahaan 100%, 
sedangkan realisasinya 85%, dan target dari perusahaan bekerja secara etis 100%, 
sedangkan realisasi di perusahaan hanya 80%. Hal ini mengindikasikan masih banyaknya 
karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja pada PT Mega Central Finance Cabang Ciledug 
Kota Tangerang. 

Perusahaan harus bisa mendorong sumber daya manusia agar tetap produktif dalam 
mengerjakan tugasnya masing-masing yaitu dengan meningkatkan disiplin dan kinerja para 
karyawannya, sehingga perusahaan dapat mempertahankan karyawannya, dan selain itu 
karyawan juga dapat dijadikan sebagai mitra utama yang baik dalam penunjang keberhasilan 
suatu perusahaan. Hal tersebut di harapkan dapat memotivasi karyawan serta membuat 
karyawan puas terhadap pekerjaan yang mereka jalani menjadi salah satu faktor yang 
penting. 

Pada paparan diatas ada beberapa faktor yang menyebabkan kinerja karyawan tidak 
mencapai target yang diharapkan manajemen diantaranya: kepemimpinan yang kurang tegas 
terhadap bawahan, pedelegasian wewenang kepada bawahan kurang optimal, kurangnya 
disiplin kerja dan tanggung jawab Skerja, kurangnya motivasi kerja yang diberikan pimpinan 
perusahaan, kurangnya penghargaan atas prestai kerja, belum tercapainya proses belaja 
sebagai budaya perusahaan, konsisten dalam bekerja. 

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan pada PT Mega Central Finance Cabang 
Ciledug Kota Tangerang, di dapatkan hasil pra-survei penjualan seluruh model motor pada 
tabel 1.3 sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Data Hasil Kinerja Karyawan PT Mega Central Finance Cabang 
Ciledug Periode 2023 

No Subjek 
Jumlah 
Karyawan 

Target Realisasi Keterangan 

1 Target 50 100% 90% 
Target Tidak 
Tercapai 

2 Kualitas 50 100% 95% 
Target Tidak 
Tercapai 

3 
Waktu 
Penyelesaian 

50 100% 80% 
Target Tidak 
Tercapai 

4 Taat Asas 50 100% 70% 
Target Tidak 
Tercapai 

Sumber: PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang 2023 
Dari data pra survey diatas dapat kita lihat, bawah secara umum hasil kinerja karyawan 

pada tahun 2023 mengalami penurunan pada PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota 
Tangerang tidak beraturan atau mengalami naik turun di tahun 2023, dimana pada subjek 
target yang diinginkan perusahaan 100%, sedangkan realisasi 90%, kualitas yang di harapkan 
oleh perusahaan 100%, sedangkan realisasi 95%, waktu penyelesaian yang di harapkan 
perusahaan 100%, sedangkan realisasi 80%, dan taat asas yang diinginkan perusahaan 
100%, sedangkan realisasi 70%. 

Kinerja menurut Mangkunegara (2018:69) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
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kuantitas yang dicapai oleh seseorang/karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah suatu konsep yang 
universal yang merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan 
karyawannya berdasarkan standar dan kriterian yang telah ditetapkan sebelumnya. Organisasi 
pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka kinerja sesungguhnya merupakan prilaku 
manusia dalam memainkan peran yang dilakukan didalam suatu organisasi untuk memenuhi 
standar prilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan hasil dan tindakan yang diinginkan. 

Kinerja karyawan secara umum merupakan hasil yang dicapai oleh karyawan dalam 
bekerja yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu dan selama kurun waktu serta 
memenuhi kriteria kinerja tettentu diantaranya seperti: Hasil kerja, proses kerja, dapat diukur, 
dan dapat dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan. Maksud dan tujuan kinerja 
adalah menyusun sasaran yang berguna, tidak hanya bagi evaluasi kinerja pada akhir periode 
tertentu, melainkan hasil proses kerja sepanjag periode tersebut. 

Kehadiran PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang memiliki tujuan 
untuk menjadi perusahaan pembiayaan pilihan dan dipercaya konsumen dalam memberikan 
solusi pembiayaan dengan pelayanan terbaik dan dapat diandalkan sehingga memberikan 
hasil yang memuaskan bagi stakeholder (Finance, 2020). Selain itu, PT. Mega Central Finance 
Cabang Ciledug Kota Tangerang juga memiliki eksistensi yang menjadi ciri khas perusahaan 
dan sampai sekarang masih dilaksanakan awal PT. Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota 
Tangerang adalah menyediakan layanan pembiayaan yang beragam dan lengkap untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan, membangun jaringan bisnis yang andal didukung dengan 
teknologi terkini agar pelayanan kepada pelanggan, dealer dan pihak terkait lainnya dapat 
diberikan dengan cepat dan tepat, membangun hubungan yang saling menguntungkan 
dengan pelanggan dan dealer, memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan, dan 
yang terakhir memberikan nilai tambah yang terbaik kepada para stakeholder yang meliputi 
pemegang saham, karyawan, pelanggan dan masyarakat sekitar (PT Mega Central Finance 
Cabang Ciledug Kota Tangerang, 2023). 

Permasalahan yang ada pada PT Mega Central Finane Cabang Ciledug Kota Tangerang 
ini yaitu semakin banyaknya persaingan yang ada di Ciledug dan sekitarnya. Dalam 
menghadapi situasi persaingan yang semakin ketat, upaya yang dilakukan manajemen PT 
Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang selain mengatur strategi promosi, 
manajemen PT Mega Central Cabang Ciledug Kota Tangerang juga harus meningkatkan 
kinerja karyawannya. 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, terdapat kontradiksi antara 
penelitian sebelumnya. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian pada PT Mega 
Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang dengan mengambil beberapa faktor yang 
pada sebelumnya berpengaruh positif dan negatif terhadap kinerja karyawan, yaitu gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT MEGA CENTRAL FINANCE CABANG CILEDUG KOTA 
TANGERANG”. 

 

METODE  
Metode penelitian merupakan komponen penting dalam proses penelitian, yang 

digunakan untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan guna mengembangkan 
pengetahuan dan memecahkan masalah tertentu. Metode ini mencakup serangkaian prosedur 
ilmiah yang sistematis, logis, dan empiris untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 
adalah valid dan dapat diandalkan. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2017:2), 
metodologi adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu, yang 
menggabungkan pendekatan rasional, empiris, dan sistematis. Pendekatan rasional mengacu 
pada pemikiran logis dan dapat diobservasi, sementara empiris menekankan pada data yang 
dapat diamati secara langsung melalui panca indera, dan sistematis berarti penelitian 
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dilakukan melalui langkah-langkah yang logis dan terstruktur. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme. Penelitian kuantitatif ini ditujukan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, menggunakan data yang diperoleh melalui instrumen 
penelitian dan dianalisis secara statistik. Menurut Sugiyono (2017:8), metode ini digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, 
penelitian kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel 
yang terkait dengan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, serta bagaimana kedua variabel 
tersebut mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat 
dianalisis secara statistik untuk memberikan kesimpulan yang dapat digeneralisasi. 

Penelitian ini dilakukan di PT Mega Central Finance Cabang Ciledug, Kota Tangerang, 
yang berfungsi sebagai lokasi penelitian untuk pengumpulan data primer. Penelitian 
berlangsung dari November 2023 hingga Juli 2024, dengan proses yang melibatkan beberapa 
tahapan, mulai dari pengajuan izin, observasi, hingga penyebaran angket atau kuesioner. 
Proses penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
mencerminkan kondisi nyata di lapangan, sehingga hasil penelitian dapat dijadikan dasar 
untuk membuat keputusan yang efektif dalam konteks organisasi. 

Variabel-variabel dalam penelitian ini dioperasionalisasikan dengan menggunakan skala 
Likert, yang terdiri dari lima tingkatan, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 
Variabel yang diteliti meliputi gaya kepemimpinan dan disiplin kerja sebagai variabel bebas, 
serta kinerja karyawan sebagai variabel terikat. Penggunaan skala Likert memungkinkan 
peneliti untuk mengukur persepsi responden terhadap berbagai aspek yang diteliti, dan 
hasilnya dapat dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi hubungan dan pengaruh 
antara variabel-variabel tersebut. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan di PT Mega Central Finance. 

 
HASIL PENELITIAN 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak pada penelitian ini 
metode yang di gunakan yakni dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Kriteria analisis grafik distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan 
ploting data residual normal, maka garis yang akan menggambarkan data yang sesunggunya 
akan mengikuti pola garis diagonal 
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Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 
Gambar 4. 2 Uji Normalitas Normal Probability Plot 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik normal probality plot menunjukan pola 

grafik yang normal. Hal ini dapat dilihat dari titik yang menyebar disekitar pola garis diagonal 
dan penyebaranya mengikuti garis diagonalnya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini juga akan ditampilkan hasil output uji 
normalitas grafik histogram sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 
Gambar 4. 3 Histogram Hasil Uji Normalitas 
Grafik histogram diatas menunjukan bawah grafikhistogram yang memberikan distribusi 

normal, karena semakin histogram berbentuk lonceng maka data dikatakan normal, namun 
untuk membuktikan bahwa data benar-benar terdistribusi secara normal, maka dilakukan pula 
uji pembanding yakni uji statistic non-parametik Kolmogorov-Smirnov Test dengan syarat 
asrmp. Sig. (2-tailed) > 0,050. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N   50 

Normal Mean 0 

Parametersa,b Std. Deviation 2.18729 

Most Extreme Absolute 0.11 

Differences Positive 0.11 

  Negative -0.094 

Test Statistic   0.11 

Asymp. Sig. (2-tailed) .185c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil pengujian menggunakan uji statistic non-

parametik Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,185 yang 
berarti lebih besar dari 0,05, maka dapat di simpulkan bahwa data penelitian yang dilakukan 
berdistribusi normal. 
a. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi variabel bebas atau variabel independen, karena padamodel regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Terdapat 2 cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas. Pertama dapat dilihat dari nilai tolerance, 
kedua dapat dilihat dari nilai variance inflational factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

  

      

      

  Std. 
Error 

      

  B Beta     Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.227 2.958   0.415 0.68     

Gaya 
Kepemimpinan 

0.141 0.095 0.147 1.471 0.148 0.499 2.005 

Disiplin Kerja 0.64 0.085 0.76 7.497 0 0.499 2.005 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 
Hasil dari pengujian multikolinearitas pada tabel tersebut, diperoleh nilai tolerance 

variable gaya kepemimpinan sebesar 0,499 dan disiplin kerja sebesar 0,499, kedua nilai 
tersebut lebih besar dari 0,10. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel gaya 
kepemimpinan sebesar 2,005 dan variabel disiplin kerja sebesar 2,005, kedua nilai tersebut 
kurang dari 10, dengan demikian pada model regresi ini tidak terdapat gangguan 
multikolinearitas. 
b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan korelasi 
antara anggota sampel. Untuk menguji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.16 di bawah ini: 

Tabel 4. 16 Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 
 

1 .871a 0.759 0.749 2.233 1.56  

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan 
b. b. Dependent Variable: Kinweja Karyawan 

 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena nilai 

Durbin-Watson 1,550-2,460 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi, apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual. Uji ini dilakukan dengan melihat grafik 
scatterplot. Adapun uji heteroskedastisitas ialah sebagai berikut ini: 

Dapat dilihat dari hasil uji heteroskedastisitas diatas, bahwa titik-titik pada grafik 
Scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola 
tertentu. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gangguan 
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak untuk dipakai. 

4. Uji Kuantitatif 
Uji kuantitatif bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola variabel dependen dapat 

dipredeksi melalui variabel independen (predictor). 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 
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Metode regresi linear sederhana dilakukan melalui beberapa tahapan untuk mencapai 
hubungan variabel independen dan variabel dependen, berikut ialah hasil dari uji regresi linear 
sederhana pada setiap variabel independent terhadap variabel dependen. 

1). Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji regresi linear sederhana dari variabel gaya kepemimpinan terdadap variabel 

kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 17 Regersi Sederhana Gaya Kepemimpinan rerhadap Kinerja 

Karyawan 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

    

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 7.07 4.185 

  

1.687 0.098   

  

  Gaya Kepemimpinan 
    0.687     

0.646 0.099   6.547 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 
Dari hasil perhitungan pada tabel tersebut, maka dapat di peroleh persamaan regresi 

sebagai berikut ini: 
Y = 7,070+ 0,646𝑿𝟏 

Dari persamaan regresi diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1). Nilai konstanta sebesar 7,070 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (𝑋1) tidak 
ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 7,070 poin. 

2). Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (𝑋1) sebesar 0,646 diartikan apabila konstanta 
tetap, maka setiap perubahan 1 point pada variabel gaya kepemimpinan (𝑋1) akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,646 
poin 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji regresi linear sederhada dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 18 Regresi sederhana Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

    

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 3.362 2.609   1.289 0.204 

  Disiplin Kerja 0.729 0.061 0.865 11.948 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 
Dari hasil perhitungan pada tabel tersebut, maka dapat di peroleh persamaan regresi 

sebagai berikut ini: 
Y = 3,362 + 0,729𝑿𝟐 

Dari persamaan regresi diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 3,362 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (𝑋2) tidak ada 
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 3,362 poin. 

2) Nilai koefisien regresi disiplin kerja (𝑋2) sebesar 0,729 diartikan apabila konstanta tetap, 
maka setiap perubahan 1 point pada variabel gaya kepemimpinan (𝑋2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,729 
poin 

b. Uji Regresi Linear Berganda 
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Pengelolahan data dengan menggunakan metode uji regresi linear berganda dilakukan 
dalam beberapa tahap untuk mencaei hubungan antara variabel independent dan variabel 
dependen, yakni dengan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hasil dari pengolahan regresi linear berganda yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 4. 19 Regresi Berganda Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

    

B Std. Error Beta t Sig. 

1 

(Constant) 1.227 2.958   0.415 0.68 

Gaya Kepemimpinan 0.141 0.095 0.147 1.471 0.148 

Disiplin Kerja 0.64 0.085 0.76 7.497 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 
 
Berdasarkan hasil dari analisis perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 1,227 + 0,141𝑿𝟏 + 0,640𝑿𝟐 
 
Dari persamaan regresi diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 

1) Nilai konstanta sebesar 1,227 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (𝑋1) 𝑑𝑎𝑛 
disiplin kerja (𝑋2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 
sebesar 1,227 poin. 

2) Nilai gaya kepemimpinan (𝑋1) sebesar 0,141 diartikan apabila konstanta tetap, maka 
setiap perubahan 1 point pada variabel gaya kepemimpinan (𝑋2) tidak ada perubahan 

pada variabel disiplin kerja (𝑋2), maka setiap perubahan 1 point pada variabel gaya 
kepemimpinan (𝑋1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,141 poin. 

3) Nilai disiplin kerja (𝑋2) sebesar 0,640 diartikan apabila konstanta tetap, maka setiap 
perubahan 1point pada variabel gaya kepemimpinan (𝑋1) tidak ada perubahan pada 
variabel disiplin kerja (𝑋2), maka setiap perubahan 1 point pada variabel gaya 
kepemimpinan (𝑋1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,640 poin. 

c. Uji Koefisien Korelasi 
Uji koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari pengolahan data dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Korelasi Parsial Antara Gaya Kepemimpinan 
(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

  Gaya Kepemimpinan Kinerja Karyawan 

Gaya Kepemimpinan Pearson Correlation 1 .687** 

  Sig. (2-tailed)   0 

  N 50 50 

Kinerja Karyawan Pearson Correlation .687** 1 

  Sig. (2-tailed) 0   

  N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,687 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. 
Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara parsial Antara Disiplin Kerja X1 

Terhadap Kinerja Karyawan Y 
Correlations 

  Disiplin Kerja Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 .865** 

  Sig. (2-tailed)   0 

  N 50 50 

Kinerja Karyawan 
Pearson Correlation .865** 1 

Sig. (2-tailed) 0   

  N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,865 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. 
Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawa (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .871a 0.759 0.749 2.233 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,871 artinya variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki tingkat hubungan yang 
kuat dengan kinerja karyawan. 

d. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R) adalah antara 
nol dan satu. Nilai (R) yang kecil berarti kemampuan variable-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas Nilai (R) yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk mempredeksi variasi 
variabel dependen. Berikut hasil koefisien determinasi (R). 

Tabel 4. 23 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R 
R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .871a 0.759 0.749 2.233 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 
Hasil perhitungan analisis model koefisien determinasi (R) diatas dapat diartikan bahwa 

angka R Square sebesar 0,759 atau sama dengan 75,9%, hal tersebut dapat diartikan bahwa 
sebesar 75,9% pengaruh kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan 
dan disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar 24,1% dapat dijelaskan faktor-faktor penyebab 
lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

4. Uji Hipotesis 
Sebelum melakukan penarikan kesimpulan tentang pengaruh dari masing- masing 

variabel independen terhadap variabel dependennya, maka perlu dilakukan pengujian 
hipotesis untuk membuktikan secara statistik ada tidaknya pengaruh signifikan dari variabel 
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bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua tahap yaitu 
pengujian secara parsial dan pengujian secara simultan. 

a. Uji Hipotesis Parsial 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan dengan variabel dependen. Uji t dilakukan dengan cara 
membandingkan antara nilai propabilits dengan nilai tingkat signifikan. Jika nilai Sig < 0,05 
maka Ha diterima dan jika nilai Sig > 0,05 maka Ha ditolak. Diketahui bahwa jumlah sampel 
yang diteliti (n) = 50, taraf signifikan (n) = 0,05 dan derajat bebas (deggre of freedom) df = 
n-k = 50-2 = 48. Dengan menggunakan tabel distribusu t dan taraf signifikan 0,05 di peroleh 
nilai t tabel sebesar 1,677 

Tabel 4. 24 Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

 

 
 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed Coefficients 

 
 
 
 
T 

 
 
 
 
Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 1.962 2.790  .703 .48
5 

 Gaya 
Kepemimpinan 

.136 .101 .160 2.34
1 

.18
6 

 Disiplin Kerja .622 .100 .738 6.19
4 

.00
0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23, 2024 

1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Berikut ini merupakan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini, mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan: 
Ho : Diduga gaya kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan 
Ha1 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan . 
Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung 
 
> t tabel atau (2,341 > 2,010). Hal tersebut juga di perkuat dengan nilai sig < 0,05 

atau (0,002 < 0,05). Dengan denikian maka Ho ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT 
Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang. 

2) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berikut ini merupakan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini, mengenai 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan: 
Ho : Diduga disiplin kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 
Ha1 : Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 
Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung 
> t tabel atau (6,194 > 2,010). Hal tersebut juga di perkuat dengan nilai sig < 0,05 

atau (0,002 < 0,05). Dengan denikian maka Ho ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukan 
bahwadisiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Mega 
Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang. 

b. Uji Hipotesis Simultan 
 
Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
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sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila F hitung > F tabel dan nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas dan variabel terikat secara simultan. Untuk menentukan besarnya Fiber 
di cari dengan ketentuan df = (nk-1), maka diperoleh (50-2-1) = 47, maka F tabel = 3,195. 
Kriteria di katakana signifikan jika nilai F hitung > F tabel atau nilai Sig < 0,05. 

Berikut ini adalah hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini mengenai pengaruh 
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan: 

Ho3 : Diduga gaya kepemimpinan dan disiplin kerja tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan 

Ha3 : Diduga gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. 25 Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

 
Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 740.073 2 370.036 74.18
8 

.000b 

 Residual 234.427 47 4.988 

 Total 974.500 49  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Hasil output SPSS Versi 23, 2024 
Dapat dilihat pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (74,188 

> 3,195), hal ini juga diperkuat dengan nilai Sig < 0,05 atau 0,002 < 0,05. Dengan demikian 
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pada hasil uji regresi linear sederhana didapatkan persamaan Y = 
7,070+ 0,646𝑋1 yang dapat artikan bahwa nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (X1) 

sebesar 0,646 di artikan apabila konstanta tetap, maka setiap perubahan 1 poin pada 

variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakitbatkan terjadinya perubahaan pada 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,646 poin. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,341> 2,010). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai Sig < 0,05 atau (0,002 < 0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan ha1 di 
terima, hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Central Finance Cabang Ciledg Kota Tangerang. 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pada hasil uji regresi linear sederhana didapatkan persamaan Y = 

3,362 + 0,729𝑋2 yang dapat artikan bahwa nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) 

sebesar 0,729 di artikan apabila konstanta tetap, maka setiap perubahan 1 poin pada 
variabel gaya kepemimpinan (X2) akan mengakitbatkan terjadinya perubahaan pada 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,729 poin. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,194 > 2,010). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai Sig < 0,05 atau (0,002 < 0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan ha1 
di terima, hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada PT Mega Central Finance Cabang Ciledg Kota Tangerang. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan pada hasil uji regresi linear berganda didapatkan persamaan Y = 1,227 

+ 0,141𝑋1 + 0,640𝑋2. Hasil perhitungan analisis model koefisien korelasi didapatkan 

angka koefisien korelasi R sebesar 0,871 yang berarti menunjukan bahwa hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel independen adalah kuat karena angka tersebut 

berada pada interval 0,700-0,899. Hasil perhitungan analisis model koefisien determinasi 
(𝑅2) didapatkan angka R 

Square sebesar 0,759 atau sama dengan 75,9%, hal tersebut dapat diartikan bahwa 

sebesar 75,9% pengaruh kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar 24,1% dapat dijelaskan oleh 
faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis simultan, diperoleh F hitung > F tabel atau (74.188 > 3,195) hal ini juga 
diperkuat dengan nilai Sig < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho3 

ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yan dilakukan dan analisis yang telah di jelaskan pada 

penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang” maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,646 dan signifikansi 
0,000. Karena t hitung lebih besar dari t tabel (2,431 > 2,010) dan signifikasi lebih kecil 
dari 0.05% maka HI diterima Ho ditolak. Dan dapat dinyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Central 
Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,729 dan signifikansi sebesar 
0,000. Karena t hitung lebih besar dari t tabel (6,194 > 2,010) dan signifikansi lebih kecil 
dari 0,05% maka H2 diterima dan Ho ditolak, dan dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Central Finance Cabang 
Ciledug. 

3. Pengaruh secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan sebesar 74.188 dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05% (0,000 < 0,050). 
Artinya bahwa secara bersam-sama yang terdiri dari Gaya Kepemimpinan dan Disiplin 
Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan nilai Adjusted R 
square 0,759 yang menunjukan bahwa variabel kinerja karyawan dipengaruhi Oleh 
variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja simultan berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan pada PT Mega Central Finance Cabang Ciledug Kota Tangerang 
dipengaruh Oleh variabel lain penelitian ini dan persamaan koefisien regresinya Y = 1,227 
+ 0,141𝑋1 + 0,640𝑋2. 
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